
SURAT WASIAT

Pada hari ini, Jumat, 9 September 2016, berhadapan Bapak Heryawan Arifin, pekerjaan Pensiunan TNI AL yang menurut keterangannya adalah Warga Negara Indonesia yang dilahirkan di Aceh.

Penghadap menerangkan hendak membuat Surat Wasiat dan untuk itu memberitahukan kemauannya yang terakhir kepada saya yang merupakan notaris keluarga Bapak Heryawan Arifin, dihadapan saksi – saksi. Kemauan itu saya susun dan tulis dalam perkataan – perkataan sebagai berikut :
“saya menyerahkan seluruh harta saya kepada anak – anak yang berupa sebidang tanah seluas 100 hektar yang saat ini digunakan sebagai perkebunan dan villa keluarga.”

Setelah susunan perkataan tersebut di atas selesai, maka susunan perkataan tadi saya, bacakan kepada penghadap dan sesudahnya, saya Tanya kepadanya apakah yang dibacakan itu benar memuat kemauannya yang terakhir, dan atas pertnyaan itu penghadap menjawab bahwa apa yang dibacakan itu benar memuat kemauannya yang terakhir.Pembacaan, pertanyaan dan penjawaban itu semuanya dilakukan di hadapan saksi-saksi.

Demikianlah surat wasiat atau akta wasiat ini dibuat dengan dihadiri saksi – saksi yang merupakan dari keluarga kandung pembuat wasiat.

 
Saksi -Saksi                            
1. Missha Citra, Kakak Kandung 	(……..……….)            
2. Brahma Restu, Adik Kandung	(……..………)
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Notaris,					Pembuat Wasiat


Denny Anwar, S.H				Heryawan Arifin

